
Penerapan Subsidi Listrik Tepat 
Sasaran Bagi Konsumen R-1/900 VA

18 November 2016
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Siapa pelanggan R-1/900 VA & R-1/450 VA ?
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Tarif Listrik Yang Dibayar

Konsumen dan Dibayar 

Pemerintah

Mengenal Karakteristik Konsumen Rumah Tangga Saat Ini
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Komposisi Konsumen PLN Saat Ini

23.14

23.04

12.17

3.03 1.79

R1/450 VA

R1/900 VA

R lainnya

Bisnis

Industri

Lainnya

Jumlah Pelanggan (Juta)

Kelompok Tarif Jlh Pelanggan Persentase

R1/450 VA 23.144.262 36,59%

R1/900 VA 23.044.534 36,43%

R lainnya 12.168.709 19,24%

Bisnis 3.033.956 4,80%

Industri 67.837 0,11%

Lainnya 1.789.323 2,83%

Total 63.248.621 100,00%
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Peta Jumlah Pelanggan Rumah Tangga 450 VA dan 900 VA
(posisi Oktober 2016)

ACEH

450 VA: 646.717

900 VA : 365.085
SUMUT

1.374.068

1.230.761

SUMBAR

293.194

700.214

RIAU & KEPRI

110.456

707.469

S2JB

530.314

1.333.466

BABEL

39.153

202.816

LAMPUNG

335.995

1.167.546

JAKARTA
332.087
877.876

JABAR
5.211.453
4.240.103

JATENG & DIY
5.148.659
3.372.620

JATIM
4.542.060
3.845.987

BALI
241.657
333.089

NTB

388.530

490.347

NTT

214.562

186.738

KALBAR

337.109

367.641

KALSELTENG

560.005

636.868

KALTIM

131.032

389.400

SULUTENGGO

653.732

444.290

SULSELRABAR
638.426

1.186.444 MALUKU&

MALUT

208.175

168.548

PAPUA

111.486

112.352

JUMLAH NASIONAL:
R1 450VA: 23.144.262
R1 900VA: 23.044.534
Total        : 46.188.796

BANTEN
1.095.392
680.874

Sumber: Tata Usaha Langganan III-09 Oktober 2016
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Ilustrasi Rumah Tangga 450 VA dan 900 VA di Lapangan

Yang ini juga konsumen Rumah Tangga 900 VA
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Bagaimana memilah
pelanggan R1/900 VA yang bersubsidi

dan yang tidak bersubsidi ?
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Proses Pemilahan Pelanggan R1/900 VA Bersubsidi

PLN Menerima DT TNP2K  
sebanyak 4.152.714 Rumah 

Tangga Daya 900 VA.

Januari 2016

PLN Melakukan Pemilahan DT
TNP2K Sesuai Dengan Wilayah 

Unit Kerja PLN

Januari 2016

PLN melakukan Survey Langsung
Pemadanan Data ke Alamat 
yang Terdaftar Di DT TNP2K

Januari – Maret 2016

• DT adalah Data Terpadu 
Program Penanganan Fakir 
Miskin yang dikelola oleh 
Kelompok Kerja (Pokja) yang 
dibentuk oleh SK Mensos yang 
anggotanya terdiri dari
Kemensos, TNP2K, Kemenko
PMK.

• DT mempunyai struktur by 
Name, by Address, NIK, Per 
Provinsi, Kabupaten, Camat
dan Desa/Kelurahan

• Data Terpadu dipilah dan 
didistribusikan 
berdasarkan wilayah kerja 
unit PLN, Per Provinsi, Per
Kabupaten, Per Camat, 
Per Desa/Kelurahan .

• Pemisahan data 
Menggunakan aplikasi.

• PLN survey ke Alamat
sesuai DT.

• Mencocokan NIK pada
DT dengan KK/KTP 
Rumah Tangga
tersebut.

• Mencatat ID Pelanggan
PLN Rumah tangga
tersebut.

Proses pemilahan pelanggan bersubsidi dilakukan dengan survei langsung ke 
alamat rumah tangga yang ada di Data Terpadu TNP2K dengan tahapan sebagai 
berikut:
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Pelaksanaan Survei Pencocokan Data 
Terpadu TNP2K dengan Data ID 

Pelanggan PLN
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Survei PencocokanDatake AlamatyangTerdaftardiDT TNP2K

Kunjungan mendata ke alamat rumah tangga miskin sesuai data TNP2K
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Kunjungan mendata ke alamat
rumah tangga miskin sesuai data 
TNP2K

Survei PencocokanDatake AlamatyangTerdaftardiDT TNP2K
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Kunjungan ke alamat rumah tangga miskin
sesuai data TNP2K
Januari sd Maret 2016, musim hujan, tidak
menjadi alasan untuk menunda pendataan.

Survei PencocokanDatake AlamatyangTerdaftardiDT TNP2K
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Kunjungan mendata ke alamat rumah tangga miskin sesuai data TNP2K

Survei PencocokanDatake AlamatyangTerdaftardiDT TNP2K
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Kunjungan mendata ke alamat rumah tangga miskin sesuai data TNP2K

Survei PencocokanDatake AlamatyangTerdaftardiDT TNP2K
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Kunjungan mendata ke alamat rumah tangga miskin sesuai data TNP2K

Survei PencocokanDatake AlamatyangTerdaftardiDT TNP2K
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DATA DI BDT 
DENGAN HASIL 
SURVEY KE 
LOKASI SESUAI

ContohHasilPencocokan Data

Pencocokan data NIK TNP2K dengan data NIK 
rumah tangga yang menghuni.
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ContohHasilPemadananData

Pencocokan data rumah tangga sesuai data  
TNP2K dengan data nomor induk pelanggan
PLN



ContohHasilPemadananData
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Pencocokan data rumah tangga sesuai data  
TNP2K dengan data nomor induk pelanggan
PLN



ContohHasilPemadananData
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Pencocokan data rumah tangga sesuai
data  TNP2K dengan data nomor induk
pelanggan PLN



Hasil Pencocokan Data Terpadu TNP2K dan Kemensos 
Daya 900 VA

Tarif tidak sesuai, 

daya tidak sesuai

217.806

Di luar R-1/450 VA & R-1/900 VA

513.759

R-1/450 VA

534.030

Belum berlistrik

101.147

Listrik non PLN

113.190

BDT TNP2K 

4.152.714 

rumah tangga

Batam & Tarakan 

13.331
Holding 

4.139.383

Tidak ditemukan

196.521

Teridentifikasi

3.942.862

Sesuai kriteria

2.895.073

Di luar R-1/900 VA

1.047.789

Menyalur

182.763

Swadaya

12.043



Hasil Pencocokan Data Terpadu TNP2K dan Kemensos 
Daya 900 VA per Wilayah/Distribusi PLN

Jumlah saat ini 

konsumen 

R-1/900 VA*

Rumah tangga 

berhasil di data

Konsumen 

R-1/900 VA yang 

dimigrasikan

% R1/900 vA 

tidak 

disubsidi

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)-(3)

1 ACEH 369.085               102.827                   266.258                  72%

2 SUMATERA UTARA 1.230.761           156.226                   1.074.535              87%

3 SUMATERA BARAT 700.214               168.974                   531.240                  76%

4 S2JB 1.333.466           341.606                   991.860                  74%

5 BANGKA BELITUNG 202.816               32.303                     170.513                  84%

6 LAMPUNG 1.167.546           352.097                   815.449                  70%

7 RIAU DAN KEPRI 707.469               182.379                   525.090                  74%

8 KALIMANTAN BARAT 367.641               56.648                     310.993                  85%

9 KALIMANTAN SELATAN DAN TENGAH 636.868               60.992                     575.876                  90%

10 KALIMANTAN TIMUR 389.400               55.109                     334.291                  86%

11 SULUTTENGGO 444.290               81.211                     363.079                  82%

12 SULSELRABAR 1.186.444           347.967                   838.477                  71%

13 MALUKU DAN MALUKU UTARA 168.548               35.063                     133.485                  79%

14 PAPUA DAN PAPUA BARAT 112.352               31.070                     81.282                    72%

15 NUSA TENGGARA TIMUR 186.738               76.981                     109.757                  59%

16 NUSA TENGGARA BARAT 490.347               160.931                   329.416                  67%

17 JAWA TIMUR 3.845.987           477.765                   3.368.222              88%

18 JAWA TENGAH DAN DIY 3.372.620           556.510                   2.816.110              83%

19 JAWA BARAT 4.240.103           435.404                   3.804.699              90%

20 JAKARTA RAYA 877.876               120.872                   757.004                  86%

21 BALI 333.089               46.418                     286.671                  86%

22 BANTEN 680.874               63.509                     617.365                  91%

23.044.534         3.942.862               19.101.672            83%

No WILAYAH/DISTRIBUSI

Jumlah RT

TOTAL

*)Jumlah pelanggan per Oktober 2016
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Bagaimana PLN memproses rekening
membedakan R1/900 VA yang 

bersubsidi dan yang tidak bersubsidi ?



Proses Penentuan Pelanggan R1 900 VA Bersubsidi & Non Subsidi

Pelanggan
membayar Tagihan

Listrik / Token 
Prabayar di Outlet 

Bank yang 
bekerjasama
dengan PLN

Data Penetapan
Konsumen Bersubsidi 
dari Pemerintah

Penetapan Tarif Listrik
R1/900 VA Subsidi & 
R1/900 VA RTM (Non 
Subsidi)

Penandaan pelanggan 
R1/900 VA non subsidi 
(R1M) dan pelanggan 
R1/900 VA bersubsidi

Setting  Tarif
Listrik di 

Sistem Billing 
PLN (AP2T)

Proses Billing 
Rekening

Listrik (AP2T)

Proses
PB/PD

Cek Data Terpadu di PLN guna
menentukan R1/900 VA 
subsidi/non subsidi

DIL AP2T

Pelanggan 
Bersubsidi
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Apakah MCB diganti saat 
pemberlakuan R1/900 VA non subsidi ? 
Bagaimana bila pelanggan R1/900 VA 

minta naik daya ke 1300 VA? 



Perlakuan R-1/900 VA RTM (Non Subsidi)

• Pada saat pemberlakuan konsumen rumah tangga 900 VA non
subsidi tidak perlu melakukan penggantian MCB, yang diperlukan
hanya mengubah golongan tarifnya menjadi R1/900 VA RTM
sesuai dengan Permen ESDM No. 28 Tahun 2016.

• Bila konsumen ingin naik daya dari 900 VA ke 1300 VA, konsumen
harus membayar Biaya Penyambungan (BP) atas selisih daya baru
terhadap daya lama untuk konsumen Prabayar dan ditambah
Jaminan Langganan (JL) bagi konsumen pascabayar.

• PLN akan menyediakan MCB bagi konsumen yang menginginkan
naik daya sesuai dengan butir penjelasan di atas.



Perlakuan Rumah Tangga Bersubsidi Yang Pindah Rumah

• Bagi konsumen rumah tangga 900 VA bersubsidi yang ingin
pindah rumah, maka diwajibkan melapor ke kantor PLN setempat
serta membuat surat pernyataan pindah alamat tempat tinggal
yang harus ditandatangani oleh rumah tangga yang bersangkutan
serta pemilik rumah yang ditinggali sebelumnya.
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Bagaimana kalau ada pelanggan
R1/900 VA tidak bersubsidi protes

dengan kenaikan rekening? 



• Rumah tangga yang ingin mengadu terkait penerapan kebijakan Subsidi
Listrik Tepat Sasaran dapat melaporkan aduannya ke Kantor
Desa/Kelurahan. Di sini pengaduan rumah tangga akan diterima dan
diisikan secara manual ke dalam Formulir Pengaduan Kepesertaan Subsidi
Listrik oleh petugas di Kantor Desa/Kelurahan.

• Selanjutnya formulir pengaduan yang sudah diisi dari Kantor
Desa/Kelurahan akan dibawa ke Kantor Kecamatan untuk dilakukan
penginputan data pengaduan ke Aplikasi Pengaduan Kepesertaan Subsidi
Listrik yang berbasis web dan dapat diakses melalui internet dari seluruh
Indonesia dengan alamat subsidi.djk.esdm.go.id. Apabila Kantor
Kecamatan setempat belum memiliki fasilitas internet, maka formulir
pengaduan akan dibawa ke Kantor Kabupaten/Kota untuk selanjutnya
dilakukan penginputan data pengaduan ke website Aplikasi Pengaduan
Kepesertaan Subsidi Listrik via internet.

• Data pengaduan yang sudah diinput ke website Aplikasi Pengaduan
Kepesertaan Subsidi Listrik akan ditindaklanjuti oleh Posko Pengaduan
Pusat sesuai dengan kewenangan masing-masing instansi, yang nantinya
juga akan memberikan umpan balik berupa jawaban atas pengaduan
rumah tangga pada website Aplikasi Pengaduan tersebut.

Mekanisme Pengaduan Penerapan Subsidi Listrik Tepat Sasaran



Mekanisme Pengaduan Penerapan Subsidi Listrik Tepat Sasaran

KOTA/
KABUPATEN

DESA/ 
KELURAHAN

1 2

Penugasan kepada PLN
untuk pemadanan data

6

Pelaporan hasil
pemadanan data ke DJK

Penyampaian laporan 
yang telah diverifikasi

4

5

7

Penyampaian hasil penetapan 
RTS bersubsidi ke PLN

8

KECAMATAN

3

entry aplikasi 
berbasis web

entry dalam
format tertentu

KOTA/
KABUPATEN

DESA/ 
KELURAHAN

1 2

Penugasan kepada PLN
untuk pemadanan data

6

Pelaporan hasil
pemadanan data ke DJK

Penyampaian laporan 
yang telah diverifikasi

4

5

7

Penyampaian hasil penetapan 
RTS bersubsidi ke PLN

8

KECAMATAN

3

entry aplikasi 
berbasis web

entry dalam
format tertentu

KOTA/
KABUPATEN

DESA/ 
KELURAHAN

1 2

Penugasan kepada PLN
untuk pemadanan data

6

Pelaporan hasil
pemadanan data ke DJK

Penyampaian laporan 
yang telah diverifikasi

4

5

7

Penyampaian hasil penetapan 
RTS bersubsidi ke PLN

8

KECAMATAN

3

entry aplikasi 
berbasis web

entry dalam
format tertentu

• Rumah Tangga Miskin dan Tidak Mampu yang belum menerima subsidi tarif tenaga listrik dapat

menyampaikan pengaduan melalui Desa/Kelurahan

• Sebagai bentuk antisipasi pengaduan dibentuk Posko Pengaduan yang melibatkan jajaran aparatur

Pemerintah Daerah hingga tingkat Kelurahan dan Desa untuk -----> Menampung pengaduan

• Dibentuk Tim Ad-hoc lintas instansi untuk penanganan pengaduan masyarakat, yang

beranggotakan perwakilan dari Kementerian ESDM, Kemendagri, Kementerian Sosial, TNP2K dan

PT PLN (Persero)-----> Menindaklanjuti pengaduan



Mekanisme
Pengaduan sesuai
Permen ESDM No. 
29 Tahun 2016





586 

790 

1,090 

1,352 

Sep - Des Jan - Feb Mar - Apr Mei

Keterangan:

1. Sejumlah 19 Juta Rumah Tangga Mampu daya 900 VA disesuaikan 3 kali ( 1 Januari, 1 Maret dan 1 Mei 2017 ) 

2. Pada 1 Juli 2017 Tarif R-1/900 VA Rumah Tangga Mampu diberlakukan Tariff Adjustment

3. Rata-rata konsumsi listrik R-1/900 VA per bulan: 126 kWh

4. Sejumlah 4,05 juta pelanggan rumah tangga miskin dan tidak mampu daya 900 VA tetap disubsidi

Penyesuaian Konsumen Rumah Tangga R1 900 VA- RTM

35%

38%

24%

Rp/kWh

Rp/kWh

Rp/kWh

Rp/kWh

Rekening

Bulanan
Rp 74.000 Rp 100.000 Rp 137.000 Rp 170.000

TTL 
Keekonomian



Konsumen Rumah Tangga Yang Berhak Menerima Subsidi

1. Siapa Konsumen Rumah Tangga Penerima Subsidi per 1 Januari 2017 ?

• Pasal 2 ayat 1 Permen ESDM No 29/2016 :
Subsidi tarif tenaga listrik untuk rumah tangga dilaksanakan melalui Tarif Tenaga
Listrik Konsumen PT PLN (Persero) Golongan Rumah Tangga yang diberikan untuk:

a. daya 450 VA; dan
b. Rumah Tangga Miskin dan Tidak Mampu daya 900 VA yang terdapat dalam Data 

Terpadu.

• Pasal 2 ayat 2 Permen ESDM No 29/2016
Pemberian subsidi terhadap Rumah Tangga Miskin dan Tidak Mampu daya 900 VA 
dilaksanakan berdasarkan hasil pencocokan data yang dilakukan oleh PT PLN 
(Persero) dan ditetapkan oleh Direktur Jenderal

2. Dari mana Sumber Data RumahTangga Miskin dan Tidak Mampu

• Pasal 1 butir 3 Permen ESDM No 29/2016 
Rumah Tangga Miskin dan Tidak Mampu adalah rumah tangga yang terdapat dalam 
Data Terpadu program penanganan fakir miskin yang ditetapkan oleh Menteri Sosial.



Konsumen Rumah Tangga Yang Berhak Menerima Subsidi 

3. Bagaimana dengan golongan rumah tangga dengan daya 1300 VA keatas yang 
terdapat dalam data terpadu

• Pasal 2 ayat 3 Permen ESDM No 29/2016 :
Konsumen PT PLN (Persero) golongan rumah tangga dengan daya 1300 VA ke atas 
yang terdapat dalam Data Terpadu dapat menerima subsidi tarif tenaga listrik 
setelah melakukan penurunan daya menjadi daya 450 VA atau daya 900 VA.

4. Bagaimana dengan golongan rumah tangga dengan daya 900 VA yang tidak
terdapat dalam data terpadu

• Pasal 3 Permen ESDM N0.29/2016 :
Terhadap Konsumen PT PLN (Persero) golongan rumah tangga daya 900 VA yang 
tidak terdapat dalam Data Terpadu, PT PLN (Persero) wajib menyesuaikan tarif 
tenaga listrik menjadi tarif tenaga listrik Konsumen golongan rumah tangga daya 
900 VA RTM
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Besaran Subsidi 5 Tahun TerakhirSubsidi (Rp Triliun)

Golongan Tarif

10 Besar Penerima Subsidi Listrik Tahun 2015

(Audit BPK RI)

Trend Subsidi & 10 Besar Penerima Subsidi

Dua terbesar Golongan Tarif penerima subsidi:

1. R1/900 VA: Rp.26,6 T, untuk 22,7 juta Pelanggan

2. R1/450 VA: Rp.22,7 T, untuk 23,1 juta Pelanggan

Total: Rp49,3 T (87%) untuk 45,8 juta konsumen Rumah Tangga

Data rumah tangga miskin dan Tidak Mampu sesuai Data Terpadu hanya 4,05 Juta
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Data yang digunakan untuk basis Rumah Tangga Miskin

Pendataan 2015 
oleh BPS by name 

by address
menurut info 

TNP2K

Diolah/Diurutkan
oleh TNP2K
Tahun 2015

Diserahkan
ke Ditjen

Ketenagalistrikan

Diterima PLN
25,7 juta RT.

4,1 juta
diantaranya dicheck

ke lapangan

PLN menerima data by name dan by address, dalam 2 tahap:
1. Akhir Desember 2015: 4,1 juta rumah tangga miskin dengan daya 900 VA
2. Juni 2016: 25,7 juta rumah tangga miskin, termasuk di dalamnya data rumah

tangga yang sebelumnya telah diserahkan.



Contoh Formulir Pengaduan Kepesertaan Subsidi Listrik 
Tepat Sasaran

1 Nama Pelapor*

2 Nomor KPS / KKS

3 Nomor Telepon/HP

4 Dusun / Lingkungan*

5 Alamat *

No RT RW Kode Pos

6 Desa/Kelurahan"

7 Kecamatan

8 Kabupaten/Kota

9 Provinsi

10 Status Kepemilikan Listrik * 1 Pelanggan PLN No Pelanggan / ID Pelanggan

2 Bukan Pelanggan PLN

A    Listrik Non PLN B    T idak Memiliki Listrik 

11 Jenis Pengaduan: * 1    Permohonan sambungan listrik baru dengan tarif bersubsidi (Pasang Baru)

2    Permohonan menjadi pelanggan tarif listrik bersubsidi (Pelanggan)

3    Permohonan tidak menjadi pelanggan tarif listrik bersubsidi (Pelanggan).

12 Kepemilikan: * A    Mobil Jumlah   Unit

B    Sepeda Motor Jumlah   Unit

C    Kapal Motor Jumlah   Unit

13 Pemanfaatan listrik di rumah* A. Usaha Produktif    Ya   T idak

B. Penerangan    Ya   T idak

C. Pemanas Air    Ya   T idak

D. Komputer    Ya   T idak

E. Lemari Es    Ya   T idak

F. AC    Ya   T idak

G. Televisi    Ya   T idak

Catatan: * Wajib diisi

FORMULIR INI DAPAT DI DOWNLOAD DI WWW.SUBSIDI.DJK.ESDM.GO.ID SECARA GRATIS TANPA DIPUNGUT BIAYA

KETERANGAN PELAPOR

FORMULIR PENGADUAN KEPESERTAAN SUBSIDI LISTRIK UNTUK RUMAH TANGGA 

PERNYATAAN

Dengan ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa: 

1.       Informasi yang saya berikan adalah benar dan dapat digunakan untuk keperluan pemerintah.

2.       Jika dikemudian hari informasi tersebut tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya maka formulir ini dinyatakan tidak sah.

( …………………………………………………………………………….)

Tandatangan & Nama Jelas



Contoh Formulir Pengaduan Kepesertaan Subsidi Listrik 
Tepat Sasaran

(1)

 

Kolom (3) Kolom (4) 3. SMA/Sederajat Kolom (5) Kolom (6) 4.Buruh / karyawan / pegawai swasta

1.  Laki-laki 0. T idak punya ijazah 4. D1 / D2 / D3 1. Bekerja 1.Berusaha sendiri 5.PNS / TNI / POLRI / BUMN / BUMD

2.  Perempuan 1. SD/Sederajat 5. D4/S1 2. Sementara tidak bekerja 2.Berusaha dibantu buruh tidak tetap / tidak dibayar 6.Pekerja bebas

2. SMP/Sederajat 6. S2/S3 3. T idak Bekerja 3.Berusaha dibantu buruh tetap / dibayar 7.Pekerja keluarga / tidak dibayar

Ijazah 

tertinggi 

yang 

dimiliki 

[…]

(4)

NIK: 

NO ART Nama Anggota Rumah Tangga dan NIK

(2)

Jenis 

Kelamin

(3)

6
NIK: 

FORMULIR INI TIDAK DIPUNGUT BIAYA

4
NIK: 

DAFTAR ANGGOTA RUMAH TANGGA BERUSIA 18 TAHUN KE ATAS

8
NIK: 

5
NIK: 

Apakah [...] 

bekerja / 

membantu 

bekerja 

selama 

seminggu 

terakhir

Apa status 

kedudukan 

dalam 

pekerjaan 

utama

(6)(5)

2
NIK: 

NIK: 
1

3

7
NIK: 



Contoh Tampilan Awal Website Aplikasi Pengaduan 
Kepesertaan Subsidi Listrik



Contoh Halaman Login Website Aplikasi Pengaduan 
Kepesertaan Subsidi Listrik



Contoh Dashboard Website Aplikasi Pengaduan Kepesertaan 
Subsidi Listrik



Contoh Menu Input Pengaduan di Website Aplikasi Pengaduan 
Kepesertaan Subsidi Listrik

Entri data pengaduan sesuai Formulir Pengaduan Subsidi Listrik Tepat Sasaran. (Lampiran SE Mendagri)



Entri data pengaduan sesuai Formulir Pengaduan Subsidi Listrik Tepat Sasaran. (Lampiran SE Mendagri)

Contoh Menu Input Pengaduan di Website Aplikasi Pengaduan 
Kepesertaan Subsidi Listrik
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Hasil Panja Komisi VII DPR RI dengan Kementerian ESDM



Perbandingan Harga Dibayar Konsumen vs Tarif Listrik Keekonomian
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Harga dibayar konsumen Subsidi yg dibayar Pemerintah

(Rp/kWh)



16.90 

20.35 

4.98 

Subsidi (Rp Triliun)

Non R-
1/450 &
900 VA

R-1/900
VA

R-1/450
VA

46

Pelanggan Rumah Tangga 450 VA dan 900 VA sd Okt 2016

Komposisi Subsidi Listrik dari
Tarif R-1/450 VA & 900 VA
adalah 88,2% dari Nilai Total
Subsidi s.d. Triwulan III Tahun
2016 sebesar Rp42,22 Triliun

11,8%

48,19%

40,02%

417 
585 

1,043 
875 

R-1/450 R-1/900

Dibayar Pelanggan
Dibayar Pemerintah

Rp/kWh
Rp/kWh

Rp/kWh
Rp/kWh

36,022 

74,470 

R-1/450 R-1/900

Rp/bln

Rp/bln

Rekening Listrik yang dibayar 
konsumen per bulan

23.14 19.83 

8.27 

23.04 28.99 

16.97 

Pelanggan (Juta) TWh Pendapatan (Rp T)

R-1/450 VA R-1/900 VA


